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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM 

DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP  

DAN AKTIVITAS SISWA PADA MATERI  

LARUTAN PENYANGA 

 

 

Oleh  

 

VISCA ISNAENI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran 

flipped classroom dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa 

pada materi larutan penyangga. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah 

quasi experiment dengan pretest-postest control group design. Populasi pada 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri Sukadana Tahun 

Ajaran 2022/2023.  Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas 

kontrol berjumlah 30 siswa dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen berjumlah 

31 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan ialah uji normalitas, uji 

homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata, dan uji perbedaan dua rata-rata n-gain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata n-gain pemahaman konsep 

siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,704 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

0,489. Hasil analisis juga menunjukkan rata-rata aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran flipped classroom 

meningkat pada setiap pertemuannya dibandingkan kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional. Hasil pengujian hipotesis perbedaan dua rata-

rata (uji t) menunjukkan rata-rata n-gain pemahaman konsep siswa di kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-gain pemahaman konsep siswa di kelas 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped classroom efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa pada materi larutan 

penyangga.  

Kata kunci: efektivitas, flipped classroom, pemahaman konsep, aktivitas siswa, 

larutan penyangga
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE FLIPPED CLASSROOM LEARNING 

MODEL IN INCREASING CONCEPT UNDERSTANDING  

AND STUDENT ACTIVITIES ON THE  

BUFFER SOLUTION MATERIAL 

 

By   

 

VISCA ISNAENI 

 

This study aims to describe the effectiveness of the flipped classroom learning 

model in increasing students' understanding of concepts and activities on buffer 

solution material. The method used in this study was a quasi experiment with a 

pretest-posttest control group design. The population in this study were all students 

of class XI IPA at SMA Negeri Sukadana Academic Year 2022/2023. The sample 

in this study was class XI IPA 2 as the control class totaling 30 students and class 

XI IPA 3 as the experimental class totaling 31 students. Sampling in this study using 

purposive sampling technique. The data analysis technique used is the normality 

test, homogeneity test, the two average similarity test, and the n-gain two average 

difference test. 

The results showed that the n-gain average value of students' understanding of 

concepts in the experimental class was 0.704 while in the control class it was 0.489. 

The results of the analysis also show that the average student activity in the 

experimental class using the flipped classroom learning model increases at each 

meeting compared to the control class using the conventional model. The results of 

testing the hypothesis of the difference between the two averages (t test) showed 

that the average n-gain of students' conceptual understanding in the experimental 

class was higher than the average n-gain of students' conceptual understanding in 

the control class. This shows that the flipped classroom learning model is effective 

in increasing students' understanding of concepts and activities on buffer solution 

material. 

Keywords:  effectiveness, flipped classroom, understanding of concepts, student 

activities, buffer solutions
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penggunaan teknologi saat ini sangatlah berkembang dengan pesat. Secara global, 

lebih dari satu miliar pengguna internet bertambah selama lima tahun terakhir.  

Pada pertengahan tahun 2022, International Telecommunication Union (ITU) 

mencatat terdapat 5,3 miliar pengguna internet yaitu lebih dari 63% populasi du-

nia (ITU, 2022). Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indo-

nesia (APJII) pengguna internet pada rentang 2022-2023 ini mencapai 215,6 juta 

dari total populasi 275,7 juta jiwa. Pengguna internet banyak digunakan pada ka-

langan pelajar, mahasiswa, tenaga pendidik, wirausaha, dan masyarakat umum 

(APJII, 2023). 

Teknologi yang berkembang dengan cepat sangat mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pada bidang pendidikan (Shefketi dkk., 2019). Perkembang-

an teknologi mampu mengubah paradigma pendidikan di Indonesia saat ini.  Ke-

giatan pembelajaran yang semula terbatas hanya dilakukan di dalam ruang kelas 

secara tatap muka kini dapat dilakukan mandiri di luar kelas dengan bantuan tek-

nologi.  Oleh karena itu, siswa dapat bebas belajar dimana saja, kapan saja, dan 

dengan siapa saja dengan lebih mudah untuk memperoleh pengetahuan.  

Faktanya penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA kurang maksimal digu-

nakan tak terkecuali pada pembelajaran kimia. Hal ini disebabkan keterampilan 

dan pengetahuan guru dalam menggunakan dan mengintegrasikan teknologi da-

lam pembelajaran juga masih kurang efektif (Foulger dkk., 2017).  Pada pembela-

jaran kimia peran teknologi sangat penting dikarenakan konsep kimia yang komp-

leks dan abstrak, sehingga siswa membutuhkan media teknologi dalam memahami



2 
 

 

konsep-konsep kimia agar menjadi lebih mudah (Marsita dkk., 2010). Salah satu 

konsep kimia tersebut ialah konsep larutan penyangga.  Sebelum memasuki kon-

sep larutan penyangga siswa terlebih dahulu memiliki pemahaman mengenai kon-

sep yang berkaitan dengan larutan penyangga diantaranya konsep asam basa, pe-

nentuan pH, dan kesetimbangan kimia.  Apabila siswa tidak memahami konsep 

asam basa, penentuan pH, dan kesetimbangan kimia, maka kemungkinan besar 

siswa mengalami kesulitan untuk memulai konsep larutan penyangga.  Hal ini di-

tunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa pada konsep asam basa, sis-

wa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) hanya mencapai 54,4% 

dari nilai KKM pada mata peljaran kimia yaitu 70. 

Pemahaman konsep larutan penyangga dapat dicapai siswa melalui serangkaian 

aktivitas selama pembelajaran. Pembelajaran yang aktif seperti melalui aktivitas 

bertanya dan berdiskusi tentunya akan memberikan pembelajaran secara bermak-

na pada siswa.  Tetapi, untuk menerapkan pembelajaran menjadi aktif akan mem-

butuhkan alokasi waktu belajar yang lebih lama (Aji & Khan, 2019). 

Model pembelajaran flipped classroom dapat menjadi salah satu inovasi baru yang 

mampu memperluas akses belajar, memfasilitasi siswa untuk belajar di luar kelas, 

dan memanfaatkan alokasi waktu belajar secara efisien. Model pembelajaran flip-

ped classroom yang diadaptasi oleh Bergmann & Sams (2012) mengintegrasikan 

pembelajaran sinkronus (synchronous) dengan pembelajaran yang dilakukan seca-

ra mandiri oleh siswa (asynchronous). Aktivitas siswa yang dilakukan pada model 

flipped classroom meliputi membaca materi, menonton video pembelajaran sebe-

lum masuk ke kelas, berdiskusi atau bertukar pengetahuan dan menyelesaikan su-

atu permasalahan secara berkelompok ataupun bersama guru. Model flipped class-

room ini memanfaatkan media pembelajaran yang dapat diakses secara online se-

hingga model flipped classroom ini sangat sejalan memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran (Subagia, 2017).  

Model flipped classroom terbagi menjadi dua kegiatan yaitu pre-class dan in-

class. Pada kegiatan pre-class siswa akan mengakses materi pembelajaran, video 

pembelajaran, lembar kerja siswa ataupun melakukan diskusi bertukar pendapat 

melalui Learning Management System (LMS) yang telah disediakan oleh guru.  
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Penggunaan LMS pada kegiatan pre-class ini tentunya lebih efektif dibandingkan 

media lain, pada LMS guru dapat dengan mudah mengamati aktivitas pembelaja-

ran siswa yang terekam sistem seperti kegiatan membaca materi pembelajaran, 

menonton video pembelajaran, dan berdiskusi, sehingga syarat untuk siswa me-

lanjutkan kegiatan in-class dapat terlewati, sedangkan pada kegiatan in-class, 

siswa akan menyelesaikan permasalahan baik secara berkelompok ataupun 

bersama guru.  Model pembelajaran flipped classroom juga menekankan siswa 

agar dapat memanfaatkan waktu di kelas, sehingga pembelajaran akan lebih 

bermutu dan dapat meningkatkan pengetahuan serta pemahaman siswa 

(Khumairah dkk., 2020). Model pembelajaran flipped classroom ini juga mem-

berikan tanggung jawab kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

secara mandiri.  

Hasil analisis bibliometri yang dilakukan oleh Çakir dkk (2021) dalam rentang 

tahun 2015-2019, menunjukkan kelebihan dari penggunaan model flipped class-

room diantaranya siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dikarena-

kan siswa akan lebih siap ketika pembelajaran tatap muka di kelas berlangsung 

dengan mereka memiliki pengetahuan awal yang telah dipelajari di rumah (pre-

class).  Selain itu, pembelajaran yang fleksibel memberikan kesempatan siswa 

untuk dapat mengulang materi atau menonton kembali video pembelajaran. Peng-

gunaan waktu dalam pembelajaran ini juga lebih kreatif dan efisien. Model pem-

belajaran flipped classroom juga memberikan kesempatan belajar kepada siswa 

yang tidak dapat hadir di sekolah, sehingga mereka tetap dapat belajar secara 

mandiri di rumah. 

Pada model pembelajaran flipped classroom tidak dapat berdiri sendiri, maka per-

lu adanya pendekatan yang digunakan saat penerapannya yaitu dengan mengguna-

kan pendekatan saintifik.  Sebagaimana berdasarkan hasil penelitian Handayani 

dkk (2021) menyebutkan bahwa kombinasi model pembelajaran flipped class-

room dengan pendekatan saintifik mampu membuat siswa menjadi aktif dalam 

mengkonstruksi pembelajarannya.  Sebagaimana langkah-langkah pada pendeka-

tan saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, menga-

sosiasi, dan mengomunikasikan. 
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Penelitian yang mengkaji model pembelajaran flipped classroom dalam mening-

katkan pemahaman konsep siswa ialah penelitian yang dilakukan oleh Schultz 

dkk. (2014) membuktikan bagaimana pengaruh model pembelajaran flipped class-

room terhadap kinerja siswa pada mata pelajaran kimia (Advanced Placement 

Chemistry) sebagai persiapan memasuki perguruan tinggi, yang melibatkan siswa 

kelas sepuluh sampai kelas dua belas sekolah menengah atas (SMA) di Midwest.  

Penelitian ini dilakukan pada siswa tahun ajaran 2011-2012 sebagai kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional sedangkan siswa tahun ajaran  

2012-2013 sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model flipped class-

room.  Pada penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped 

classroom mampu meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran kimia. 

Hal tersebut dibuktikan berdasarkan analisis uji t indepenen yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan secara statistik kelas eksperimen dan kelas kon-

trol pada kinerja siswa dalam penilaian aktivitas siswa, dimana kelas eksperimen 

lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung dengan tiga alasan uta-

ma yaitu pertama, peningkatan pemahaman siswa terjadi karena pembelajaran da-

pat dengan mudah diakses oleh siswa melalui teknologi, sehingga akan mendo-

rong mereka untuk belajar secara mandiri di rumah sebelum mengikuti pembela-

jaran di kelas. Kedua, siswa juga diberikan kesempatan yang lebih luas untuk 

mempelajari materi baik melalui video yang disajikan saat mereka berada di ru-

mah maupun melalui pembelajaran langsung di dalam kelas. Ketiga, pada flipped 

classroom tidak diperlukan lagi guru tambahan di luar kelas untuk mendukung 

proses pembelajaran siswa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Murillo-Zamorano dkk (2019) mem-

buktikan bahwa model pembelajaran flipped classroom pada perguruan tinggi ter-

bukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan 

(aktivitas) mahasiswa dalam pembelajaran.  Penelitian ini dilakukan pada 160 ma-

hasiswa pada perkuliahan makroekonomi di University of Extremadura, Spain. 

Model pembelajaran konvensional (teacher centered) diterapkan pada kelas kon-

trol sedangkan model pembelajaran flipped classroom (student centered) diterap-

kan pada kelas eksperimen.  Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran konvensional kegiatan pembelajaran hanyalah sebatas belajar dan 

mengajar di dalam kelas atau mahasiswa berperan pasif pada pembelajaran.  Se-

dangkan pada model pembelajaran flipped classroom pada kegiatan belajar di luar 

kelas dan saat di kelas dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan ber-

pusat pada mahasiswa.  Keterlibatan mahasiswa yang meningkat dengan pendeka-

tan pedagogi yang diterapkan melalui kegiatan gamifikasi, crowdsourcing, trans-

formasi digital, dan kreativitas pada pembelajaran juga berdampak pada mening-

katnya pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang tentunya dibutuhkan da-

lam dunia kerja.  Oleh karena itu, model pembelajaran flipped classroom efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan (aktivitas) ma-

hasiswa dalam pembelajaran. 

Pemahaman konsep awal siswa akan optimal diperoleh apabila proses pembelaja-

ran juga dilakukan dengan optimal melalui serangkaian aktivitas-aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Pemahaman konsep awal tersebut tentunya akan menuntun 

siswa untuk memahami konsep-konsep lainnya dengan benar. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan ialah mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran yaitu 

melalui model pembelajaran flipped classroom. Oleh karena itu, maka perlu dite-

liti apakah model pembelajaran flipped classroom efektif dalam meningkatkan pe-

mahaman konsep dan aktivitas siswa kelas XI IPA pada materi larutan penyangga 

di SMA Negeri 1 Sukadana. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

apakah model pembelajaran flipped classroom efektif dalam meningkatkan pema-

haman konsep dan aktivitas siswa kelas XI IPA pada materi larutan penyangga di 

SMA Negeri 1 Sukadana? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran flipped classroom dalam me-
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ningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa kelas XI IPA pada materi 

larutan penyangga di SMA Negeri 1 Sukadana. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa  

Manfaat bagi siswa ialah akan memberikan pengalaman baru melalui proses 

pembelajaran pre-class maupun in-class untuk memperoleh pemahaman kon-

sep yang lebih baik.  

2. Bagi guru 

Manfaat bagi guru ialah menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam memilih 

model pembelajaran yang kreatif dan memanfaatkan teknologi dalam pembe-

lajaran. 

3. Bagi sekolah  

Manfaat bagi sekolah ialah agar menjadi referensi bagi sekolah dalam mening-

katkan mutu pembelajaran kimia. 

4. Bagi peneliti lain 

Manfaat bagi peneliti lain ialah menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan model pembelajaran flipped classroom dalam mening-

katkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa pada materi larutan penyangga. 

 

1.5 Ruang Lingkup  

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran flipped classroom dengan sintaks yang didasarkan pada 

buku Bergmann & Sams (2012).  Adapun sintaks pembelajaran yang dilaku-

kan pada model flipped classroom yaitu terbagi menjadi pre-class dan in-

class.   

2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami makna 

secara ilmiah baik secara teori ataupun pengaplikasiannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Dahar, 2011).  Pemahaman konsep yang diukur ialah dalam ranah 
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kognitif pada materi larutan penyangga baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol yang diperoleh dari nilai pretes dan postes. 

3. Aktivitas siswa yang diamati pada penelitian ini meliputi kegiatan mengamati, 

bertanya, mengemukakan ide atau pendapat, dan kerja sama.  

4. Model pembelajaran flipped classroom dikatakan efektif apabila terdapat per-

bedaan yang signifikan rata-rata n-gain pemahaman konsep yaitu pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

5. Model pembelajaran flipped classroom dikatakan efektif apabila persentase 

rata-rata aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan 

kelas kontrol.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Model Pembelajaran Flipped Classroom 

 

Model pembelajaran flipped classroom pertama kali dikenalkan Bergmann dan 

Sams untuk siswanya yang melewatkan kelas, dimana mereka menggunakan reka-

man video selama pembelajaran berlangsung, demonstrasi dan powerpoint, lalu 

mempostingnya untuk ditonton dan dibaca oleh siswanya (Jamaludin & Osman, 

2014).  Model pembelajaran flipped classroom merupakan suatu model mixed 

learning yaitu dengan kegiatan pembelajaran yang biasanya diselesaikan di kelas, 

kini diselesaikan terlebih dahulu di rumah secara mandiri (Bergmann & Sams, 

2012).  Model pembelajaran flipped classroom adalah suatu model pem-belajaran 

yang membalik siklus pembelajaran yaitu pembelajaran yang biasanya dilakukan 

di dalam kelas menjadi dilakukan di rumah oleh siswa (Nurfadillah dkk., 2020).  

Flipped classroom adalah suatu bentuk pembelajaran blended learning (melalui 

interaksi secara tatap muka dan online) yang menggabungkan pembelajaran sin-

kronus (synchronous) dengan pembelajaran yang dilakukan secara mandiri oleh 

siswa (asynchronous) (Putu dkk., 2022).  

 

Menurut Bergmann dan Sams (2012) adapun sintaks pembelajaran yang dilaku-

kan pada model flipped classroom yaitu terbagi menjadi kegiatan pre-class dan 

in-class.  Pembelajaran pre-class dilakukan di rumah yaitu dengan kegiatan pem-

berian video sehari sebelum pembelajaran di kelas dan siswa memahaminya. Ke-

mudian saat pembelajaran in-class, siswa diminta menyelesaikan suatu permasa-

lahan dan mendiskusikannya. Peran guru pada model pembelajaran flipped class-

room ini ialah sebagai fasilitator sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada 

siswa (student centered) (Asad dkk, 2022).
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Menurut Subagia (2017) aktivitas pembelajaran yang dilakukan pada model pem-

belajaran  flipped classroom meliputi membaca materi, menonton video pembela-

jaran sebelum masuk ke kelas, berdiskusi, bertukar pengetahuan dan menyelesai-

kan masalah secara berkelompok ataupun bersama guru. Model ini menekankan 

agar pembelajaran di kelas lebih bermutu. Pada flipped classroom memanfaatkan 

media pembelajaran yang dapat diakses secara online. Salah satu media online 

yang dapat digunakan siswa dan guru adalah Learning Managemen System (LMS) 

yang mampu menyediakan bebagai fitur yang memudahkan guru dalam menga-

wasi aktivitas siswa (Sari dkk, 2022).  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembe-

lajaran flipped classroom merupakan suatu bentuk pembelajaran yang mengga-

bungkan pembelajaran sinkronus (synchronous) dengan pembelajaran yang dila-

kukan secara mandiri oleh siswa di rumah (asynchronous).  Kegiatan pembelaja-

ran asynchronous (pre-class) meliputi membaca materi, menonton video pembe-

lajaran sebelum masuk ke kelas.  Sedangkan kegiatan pembelajaran synchronous 

(in-class) meliputi berdiskusi, bertukar pengetahuan, dan menyelesaikan masalah 

secara berkelompok ataupun bersama guru.  Secara skematik, model pembelajaran 

flipped classroom dapat diterapkan seperti Gambar 1 berikut.  

 
Gambar 1. Skema model pembelajaran flipped classroom 
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Berdasarkan hasil analisis bibliometri yang dilakukan oleh Çakir dkk (2021) da-

lam rentang waktu tahun 2015-2019, menunjukkan kelebihan dan kelemahan dari 

penggunaan model pembelajaran flipped classroom.  Adapun kelebihan model 

pembelajaran flipped classroom antara lain:  

1. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.  

2. Siswa lebih siap ketika pembelajaran di kelas berlangsung, hal ini dikarenakan 

mereka sudah memiliki pengetahuan awal yang telah di pelajari di rumah 

(pre-class). 

3. Memberikan pembelajaran permanen, hal ini dikarenakan siswa memiliki ke-

sempatan untuk mengulang materi ataupun video pembelajaran sebanyak yang 

diinginkan.  

4. Model ini lebih memotivasi siswa dengan memberikan perhatian yang lebih.  

5. Memberikan kesempatan kepada siswa agar mudah menyiapkan materi pem-

belajaran.  

6. Siswa akan belajar sesuai dengan kecepatan belajar dan tanggung jawab diri 

masing-masing.  

7. Alokasi waktu yang digunakan lebih kreatif dan efisien.  

8. Jika siswa berhalangan hadir di sekolah, siswa masih memiliki kesempatan 

belajar dengan mengakses pembelajaran di rumah.  

 

Selain itu, Çakir dkk juga menyebutkan beberapa kelemahan dari model flipped 

classroom, antara lain:  

1. Ketersediaan jaringan internet yang dimiliki siswa akan mempengaruhi akses 

materi pembelajaran.  

2. Kondisi siswa ketika melakukan pembelajaran di rumah (pre-class) tidak da-

pat sepenuhnya dikontrol oleh guru.  

3. Ketidakmampuan guru untuk menyiapkan video pembelajaran akan menjadi 

masalah.  

4. Jika video berdurasi terlalu panjang, mungkin saja masalah teknis akan dite-

mui siswa saat menonton.  
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Namun dibalik beberapa kelemahan yang disebutkan oleh Çakir, dkk dapat dimi-

nimalisir, yaitu pentingnya peran guru dan orang tua untuk mengontrol pembela-

jaran baik saat di rumah ataupun saat di kelas untuk memaksimalkan pembelaja-

ran.  

2.2 Pemahaman Konsep  

Menurut Dahar (1998) konsep merupakan suatu abstraksi yang dapat mewakili 

satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-

hubungan yang memiliki atribut yang sama.  Konsep tidak dapat berdiri sendiri 

melainkan konsep-konsep akan saling berhubungan satu sama lain melalui pro-

posisi-proposisi.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Layng, konsep merupakan 

hal yang ditemukan dari seperangkat ciri-ciri berdasarkan contoh dan non-contoh 

(Fadiawati & Fauzi, 2011).  

Bloom menyebutkan pemahaman konsep merupakan kemampan memahami pe-

ngertian-pengertian seperti mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami serta mampu untuk menginterpretasikan dan 

mengaplikasikannya (Rustaman, 2005).  Pemahaman konsep merupakan kemam-

puan siswa  dalam  memahami makna secara  ilmiah baik secara teori ataupun 

mengaplikasikannya  dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 2011).  Pemahaman 

konsep memiliki keterkaitan dengan hasil belajar, siswa yang mampu memahami 

konsep materi dengan baik akan mampu menyelesaikan masalah terkait.  Oleh ka-

rena itu, semakin baik atau semakin tinggi pemahaman konsep siswa maka akan 

semakin tinggi pula hasil belajar siswa (Prasinta dkk., 2018).  

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyebutkan terdapat tujuh indika-

tor yang menunjukkan pemahaman konsep siswa, antara lain:  

1. Menyatakan ulang sebuah konsep.  

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya).  

3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.  

4. Mengemukakan konsep dalam berbagai bentuk representasi. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.  
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6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.  

7. Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 

 

2.3 Pembelajaran Konvensional 

 

Menurut Mansyur pembelajaran konvensional adalah bentuk interaksi melalui pe-

nerangan dan penuturan secara lisan oleh seorang guru terhadap siswa di kelasnya 

(Jafar, 2021).  Sependapat dengan Mansyur di atas, pada model pembelajaran 

konvensional materi disampaikan dengan metode ceramah.  Pada pembelajaran 

konvensional menempatkan pendidik  pada  posisi  lebih dominan yaitu pendidik  

sebagai  pengajar dan  siswa hanya  sebagai  pendengar (Siahaan dkk, 2022).  Me-

nurut Noka dkk (2019) pada model pembelajaran konvensional gaya mengajar gu-

ru terlibat lebih aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada siswa dan mengajar-

kannya secara langsung, sehingga membuat siswa kurang berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. 

Menurut Wallace dalam Siregar (2019) pembelajaran konvensional memiliki ciri-

ciri, antara lain:  

a. Guru lebih diutamakan dan berperan sebagai contoh bagi siswa. 

b. Perhatian kepada tiap siswa atau minat siswa sangat kecil. 

c. Pembelajaran di sekolah lebih di persiapan untuk masa depan, bukan sebagai 

peningkatan kompetensi siswa di saat ini. 

d. Penguasaan akan pengetahuan menjadi tolak ukur keberhasilan tujuan. 

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan berkaitan dengan judul ya-

itu: 

1. Schultz dkk (2014) dalam Effects of the Flipped Classroom Model on Student 

Performance for Advanced Placement High School Chemistry Students me-

nunjukkan bahwa model pembelajaran flipped classroom efektif dalam me-

ningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran.  
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2. Murillo-Zamorano dkk (2019) dalam How the Flipped Classroom Affects 

Knowledge, Skills, and Engagement in Higher Education: Effects on Students’ 

Satisfaction menunjukkan bahwa materi pembelajaran dengan model pembe-

lajaran flipped classroom dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan, ke-

terampilan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

3. Masadeh (2021) dalam The Effectiveness of Flipped Classrooms in the Acade-

mic Achievement of University Undergraduates menunjukkan bahwa model 

pembelajaran flipped classroom yang diterapkan pada mahasiswa di Universi-

tas Najran, Arab efektif dalam pemahaman pembelajaran dan meningkatkan 

prestasi akademik yaitu dengan memberikan video pembelajaran yang mena-

rik dan sesuai kebutuhan mahasiswa.  

4. Brewer & Movahedazarhouligh (2019) dalam Flipped Learning in Flipped 

Classrooms: A New Pathway to Prepare Future Special Educators menunjuk-

kan bahwa model pembelajaran flipped classroom dapat menciptakan ruang 

kelas yang aktif, terlibat, dan berpusat pada pembelajaran sehingga siswa da-

pat memaksimalkan pembelajaran.  

5. Gregorius (2017) dalam Performance of Underprepared Students in Traditio-

nal versus Animation-Based Flipped-Classroom Settings menunjukkan bahwa 

pembelajaran kimia dengan bantuan animasi berbasis model pembelajaran 

flipped classroom menjadikan siswa lebih percaya diri dalam memahami ma-

teri kimia sehingga terjadi peningkatan pembelajaran yang diukur melalui ki-

nerja dalam ujian.  

6. Alten dkk (2019) dalam Effects of Flipping the Classroom on Learning Out-

comes and Satisfaction: A meta-analysis menunjukkan bahwa kelas siswa de-

ngan penerapan model flipped classroom memiliki hasil belajar yang tinggi di-

bandingkan dengan kelas non-flipped classroom yang dibuktikan saat pembe-

lajaran secara tatap muka dan kuis.  

7. Bokosmaty dkk (2019) dalam Using a Partially Flipped Learning Model to 

Teach First Year Undergraduate Chemistry menunjukkan bahwa mahasiswa 

jurusan kimia di University of Sydney pada tahun pertama di tiga mata kuliah 

kimia diterapkan model pembelajaran flipped classroom, diperoleh hasil 
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bahwa nilai prestasi siswa meningkat secara signifikan dibandingkan dengan 

siswa dengan model pembelajaran konvensional.  

8. Wikandari dkk (2021) dalam Combining a Flipped Learning Approach and an 

Animated Video to Improve First-Year Undergraduate Students’ Understand-

ing of Electron Transport Chains in a Biochemistry Course menunjukkan bah-

wa model pembelajaran flipped classroom efektif dalam meningkatkan pema-

haman siswa yaitu pada tingkat kognitif (pada taksonomi Bloom 2 dan 3) pada 

materi sistem transport elektron.  

 

2.5  Anggapan Dasar  

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:  

1. Perbedaan rata-rata n-gain pemahaman konsep dan rata-rata aktivitas siswa se-

mata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan pada pembelajaran.  

2. Siswa yang menjadi subjek penelitian memiliki pengetahuan awal yang sama. 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi larutan penyangga yang disampaikan 

sama. 

4. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas yang dapat mempenga-

ruhi peningkatan penguasaan konsep siswa dapat diabaikan.  

 

2.6  Kerangka Berpikir 

 

Kimia dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, kurang menarik, dan membo-

sankan bagi siswa karena konsep-konsepnya yang kompleks dan abstrak. Pada 

pembelajaran kimia biasanya guru hanya menggunakan metode konvensional 

(ekspositori) sehingga pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan sis-

wa cenderung mengabaikan pembelajaran dan pasif pada pembelajaran, sehingga 

sulit untuk memahami konsep kimia yang kompleks dan abstrak tersebut. Hal ter-

sebut tentunya akan berdampak pada aktivitas siswa dan pemahaman konsep yang 

rendah sehingga hasil belajar kurang maksimal. Pengetahuan awal pada suatu 

konsep penting bagi siswa untuk menghubungkan konsep-konsep yang telah dipe-

lajari. Salah satu konsep kimia yang harus dipelajari pada siswa kelas XI IPA 
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adalah larutan penyangga. Upaya yang dapat dilakukan agar siswa memiliki 

pengetahuan awal pada pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan aktivitas siswa ialah dengan menggunakan model pembelajaran flipped class-

room.  

Model pembelajaran flipped classroom pertama kali dikenalkan oleh Bergmann 

dan Sams, model ini menggabungkan pembelajaran sinkronus (synchronous) 

dengan pembelajaran yang dilakukan secara mandiri oleh siswa (asynchronous) di 

rumah.  Langkah pembelajaran ini terbagi menjadi 2 yaitu pre-class (sebelum ke-

las di mulai) dan in-class (saat kelas berlangsung). Pada model pembelajaran ini 

peran guru sebagai fasilitator sehingga pembelajaran berpusat pada siswa (student 

centered).  

Model pembelajaran flipped classroom tidak dapat berdiri sendiri, sehingga perlu 

adanya pendekatan yang digunakan saat penerapannya yaitu dengan mengguna-

kan pendekatan saintifik.  Adapun kegiatannya meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Kegiatan 

pada pendekatan saintifik tersebut tentunya dipadukan pada sintaks model pembe-

lajaran flipped classroom baik saat kegiatan pre-class maupun in-class. Pada lang-

kah awal kegiatan pembelajran dilakukan di rumah (pre-class). Guru memberikan 

siswa bahan ajar berupa video pembelajaran mengenai topik yang akan dipelajari 

di kelas.  Pemberian video pembelajaran ini dilakukan sebelum pembelajaran di 

kelas berlangsung melalui Learning Management System (LMS) yaitu Moodlene-

sia. Penggunaan LMS pada pembelajaran selain memudahkan siswa mengakses 

materi dan video pembelajaran juga memudahkan siswa dalam mengontrol aktivi-

tas siswa. Pemberian video pembelajaran tersebut diharapkan menjadi bekal sis-

wa sebagai pengetahuan awal. Dengan demikian, ketika di kelas siswa akan me-

miliki kesempatan untuk lebih aktif dan memberikan waktu yang lebih banyak un-

tuk mengingat dan memahami suatu permasalahan yang diberikan di dalam kelas.  

Oleh karena itu, siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan dengan bertanya 

dan mengemukakan konsep yang didapat dalam tayangan video yang telah diton-

ton siswa.  
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Langkah kedua yaitu meminta siswa untuk mencatat hal-hal penting yang didapat-

kan setelah menonton video pembelajaran pada buku catatannya dan mengajukan 

pertanyaan bila ada yang kurang dimengerti pada forum diskusi LMS dengan sa-

ling menanggapi.  Melalui pemberian langkah ini diharapkan siswa dapat mengi-

ngat dan memahami konsep materi.  Langkah selanjutnya yaitu kegiatan dilaku-

kan di sekolah (in-class), guru dan siswa akan melakukan klarifikasi terkait video 

pembelajaran yang telah siswa tonton saat di rumah, selain itu juga mendiskusikan 

terkait pertanyaan yang telah diajukan pada forum diskusi.  

Selanjutnya guru akan memberikan masalah terkait materi yang sedang dipelajari 

melalui pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS).  Siswa akan saling berargumen 

dan mendiskusikan LKS bersama teman kelompoknya.  Pada langkah ini siswa 

dapat mencapai kemampuan kognitif yaitu menerapkan, menganalisis, dan meng-

asosiasi untuk memahami konsep pembelajaran. Kemudian langkah selanjutnya 

ialah siswa bersama guru mendiskusikan mengenai LKS, kemudian dilanjutkan 

menyimpulkan hasil pembelajaran di akhir pembelajaran dan memberikan satu 

soal sebagai evaluasi.  Pada langkah ini berguna untuk menyimpulkan dan mem-

perkuat pemahaman konsep siswa mengenai pembelajaran pada hari tersebut. 

Pada proses pembelajaran yang dilakukan siswa tentunya melewati serangkaian 

aktivitas-aktivitas yang dilalui. Oleh karena itu, peneliti juga melakukan penga-

matan terhadap aktivitas siswa baik saat pembelajaran pre-class maupun in-class. 

Adapun saat pengamatan aktivitas dalam pembelajaran dapat diukur dengan 

menggunakan lembar aktivitas siswa yang terdiri dari beberapa kategori penga-

matan.  Aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran meliputi mengamati 

(memperhatikan), bertanya (rasa ingin tahu), mengemukakan ide atau pendapat 

dan kerja sama (diskusi kelompok).  Berdasarkan tahapan pada proses pembelaja-

ran tersebut, penggunaan model pembelajaran flipped classroom dalam pembela-

jaran akan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa di-

bandingkan model pembelajaran konvensional. Secara sederhana, kerangka ber-

pikir pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2 berikut.  
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Gambar 2. Kerangka berpikir penelitian 

 

2.7 Hipotesis Penelitian  

 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diungkapkan, maka hipotesis umum 

pada penelitian ini ialah model pembelajaran flipped classroom efektif dalam me-

ningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa pada materi larutan penyang-

ga. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Populasi dan Sampel  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Sukadana yang berjumlah 88 siswa dan tersebar dalam 3 kelas yaitu  XI IPA 1 

sampai dengan XI IPA 3.  Sampel pada penelitian ini yaitu dua kelas dari kelas  

XI IPA di SMA Negeri 1 Sukadana.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling ialah suatu 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan atas pertimbangan ahli (Fraenkel dkk, 

2012).  

 

Dalam hal ini seorang ahli yang diminta untuk memberikan pertimbangan untuk 

menentukan dua kelas yang dipilih untuk dijadikan sampel, yaitu guru bidang stu-

di kimia yang memahami karakteristik siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Su-

kadana.  Sampel yang diperoleh ialah kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3.  Alasan dipi-

lihnya kedua kelas tersebut oleh karena memiliki kemampuan kognitif yang ham-

pir sama, dimana diperkuat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

pada penilaian tengah semester (PTS) ganjil 2022/2023 yaitu masing-masing 

dengan rata-rata 64,20 untuk kelas XI IPA 2 dan 64,00 untuk kelas XI IPA 3.  

 

Berdasarkan dua kelas yang telah diperoleh yakni XI IPA 2 dan XI IPA 3, kemu-

dian digunakan pengambilan acak untuk menentukan kelas ekperimen dan kelas 

kontrol.  Kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen akan menggunakan model 

flipped classroom dan kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol akan mengguna-

kan model pembelajaran konvensional.
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3.2 Metode dan Desain Penelitian  

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi experiment atau 

eksperimen semu, sedangkan desain yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pretest-postest control group design. Pada desain ini kelas kontrol dan kelas eks-

perimen ditentukan berdasarkan pencocokan suatu variabel tertentu (Fraenkel dkk, 

2012).  Pretes diberikan sebelum perlakuan diterapkan untuk mendapatkan data 

kemampuan awal pemahaman konsep siswa, sedangkan postes diberikan setelah 

perlakuan diterapkan untuk mendapatkan data akhir pemahaman konsep siswa.  

Adapun desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Pretest-Postest Control Group Design 

Kelas Penelitian Perlakuan 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

(Fraenkel dkk, 2012). 

Keterangan:  

O1 = Pretes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (sebelum perlakuan). 

O2 =  Postes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (setelah perlakuan). 

X  = Kelas eksperimen dengan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran  

flipped classroom. 

C = Kelas kontrol dengan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kon-

vensional. 

 

3.3  Variabel Penelitian  

 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang dite-

tapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal ter-

sebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016).  Variabel dalam peneli-

tian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.  
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3.3.1 Variabel Bebas 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubah-

nya variabel terikat (Sugiyono, 2016).  Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran yang digunakan, yaitu penggunaan model flipped classroom 

pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  

 

3.3.2 Variabel Terikat  

 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016).  Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah pemahaman konsep siswa dan aktivitas siswa pada materi larutan pe-

nyangga.  

 

3.3.3 Variabel Kontrol 

 

Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan sehingga tidak mempe-

ngaruhi variabel terikat (Sugiyono, 2016).  Variabel kontrol pada penelitian ini 

adalah materi pelajaran larutan penyangga, soal pretes postes serta guru yang 

mengajar. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian  

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendu-

kung. Data utama yaitu data kuantitatif berupa data nilai tes kemampuan pemaha-

man konsep sebelum (pretes) dan sesudah (postes) penerapan model pembelajaran 

flipped classroom.  Data pendukung yang digunakan ialah data aktivitas siswa 

saat pembelajara. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari seluruh siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3.5  Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen 

 

Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan da-

ta penelitian (Fraenkel dkk, 2012).  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah perangkat pembelajaran.  Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

a) Analisis KI-KD. 

b) Analisis Konsep. 

c) Silabus. 

d) RPP pada materi larutan penyangga. 

e) LKS pada materi larutan penyangga sebanyak 4 pertemuan. 

f) Materi ajar (pada pre-class) berupa video pembelajaran dengan materi larutan 

penyangga. 

g) Soal pretes postes. 

h) Lembar pengamatan aktivitas siswa.  

 

Instrumen yang digunakan haruslah valid agar memperoleh data yang benar dan 

dapat dipercaya.  Instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara te-

pat (Arikunto, 2012).  Pengujian instrumen penelitian dapat menggunakan validi-

tas isi dengan cara judgement yang dilakukan oleh dosen pembimbing.  Pengujian 

dilakukan dengan cara menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian indikator, tujuan 

pembelajaran dan butir-butir pertanyaan.  

 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Pada penelitian ini prosedur penelitian terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap per-

siapan penelitian, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian yang berupa pe-

ngolahan data dan penyusunan laporan.  Adapun uraian tahapan penelitian terse-

but diuraikan sebagai berikut.  

 

3.6.1 Persiapan Penelitian  

 

Adapun tahap persiapan penelitian yang dilakukan antara lain:  

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 1 Sukadana dan guru bidang studi 

kimia untuk melaksanakan penelitian. 
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b. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi penelitian dan me-

lakukan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI untuk menge-

tahui proses pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Sukadana.  

c. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive sam-

pling yang kemudian akan terpilih dua kelas yang akan dijadikan sebagai ke-

las eksperimen dan kelas sebagai kelas kontrol. 

d. Melakukan pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran kimia sebelum di-

berikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen  tes penelitian. 

f. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan dosen 

pembimbing dan guru bidang studi kimia kelas XI. 

g. Melakukan validasi instrument penelitian. 

h. Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

 

3.6.2 Pelaksanaan Penelitian  

 

Adapun langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut.  

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran dengan model flipped classroom 

diterapkan di kelas eksperimen, pada pembelajaran dengan model ini terbagi 

menjadi dua kegiatan yaitu pre-class dan in-class. Sedangkan pembelajaran 

dengan model konvensional diterapkan di kelas kontrol.  

b. Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran pada setiap pertemuan.  

 

3.6.3 Akhir Penelitian  

 

Pada langkah ini ialah pengolahan data, analisis data dan pelaporan untuk mem-

peroleh suatu kesimpulan. Adapun dilaksanakan dengan cara berikut.  

a. Melakukan postes dengan soal-soal yang sama di kedua kelas sampel setelah 

diberikan perlakuan. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.  
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c. Mengambil kesimpulan.  

d. Menyusun laporan penelitian secara tertulis. 

 

Tahap pelaksanaan penelitian disajikan dalam Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Tahap pelaksanaan penelitian 

 

3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

 

Analisis data hasil belajar bertujuan untuk untuk memberikan makna atau arti 

yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan 

masalah, tujuan dan hipotesis mengenai pemahaman konsep siswa. Data yang 
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diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor hasil belajar siswa kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh nilai pretes dan postes. Adapun ni-

lai pretes dan postes pada penilaian hasil belajar dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai pretes atau postes siswa = 
jumlah skor jawaban yang diperoleh 

jumlah skor maksimal
× 100  

Kemudian data dari hasil pretes dan postes  kemudian dianalisis untuk mengetahui 

peningkatan (gain) pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus 

n-gain ternormalisasi (normalized gain) sebagai berikut: 

 

<g>  = 
𝑆𝑓  − 𝑆𝑖

100 – 𝑆𝑖
  

Keterangan:  

<g>  = n-gain 

Si     = skor pretes 

Sf     = skor postes 

 

Sebelumnya diperoleh n-gain dari setiap siswa, selanjutnya dihitung rata-rata n-

gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain kelas = 
jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh siswa

jumlah siswa
 

Data hasil skor n-gain pemahaman konsep siswa tersebut dianalisis menggunakan 

uji statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran flipped classroom 

terhadap pemahaman konsep siswa.  Untuk melakukan uji hipotesis, terlebih da-

hulu dilakukan uji prasyarat terhadap data n-gain pemahaman konsep siswa yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas.  Pengujian ini dilakukan untuk menentukan 

uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis. 

 

3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut Sudjana (2005) tujuan dilakukan uji normalitas ialah untuk mengetahui 

suatu data yang diperoleh dari kelas sampel berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal atau tidak yang kemudian digunakan untuk menentukan 

statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas dapat digu-

nakan uji Chi-Kuadrat.  

Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 = sampel data n-gain yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 = sampel data n-gain yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal 

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖 )

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

x2 = uji Chi-Kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

 

Kriterian pengambilan keputusan : 

Data berdistribusi normal jika 𝑥2< 𝑥(1−𝑎)(𝑘−3)
2  atau 𝑥hitung

2 <  𝑥tabel
2  dengan taraf 

nyata 5%.  Dalam hal lainnya H0 ditolak (Sudjana, 2005). 

 

3.7.2 Uji Homogenitas  

 

Tujuan dari uji homogenitas ialah untuk memperoleh informasi bahwa sampel pe-

nelitian berasal dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak, yang se-

lanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipo-

tesis.  Menurut Sudjana (2005) untuk menguji homogenitas varians dapat meng-

gunakan uji F. 

Hipotesis untuk uji homogenitas, yaitu: 

H0 = σ1
2 = σ2

2  : populasi penelitian memiliki varians yang homogen. 

H1 = σ1
2 ≠ σ2

2
  : populasi penelitian memiliki varians yang tidak homogen. 
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Uji homogenitas kedua varians kelas sampel menggunakan rumus: 

F = 
S1

2

S2
2    atau   F = 

varians terbesar

varians terkecil
  

𝑆 =
∑(𝑥 − �̅�)

2

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

F = kesamaan dua varians 

S = simpangan baku 

x = n-gain siswa 

�̅� = rata-rata n-gain  

n = jumlah siswa 

 

Dengan kriteria uji adalah terima H0 jika FHitung < FTabel pada taraf signifikan 5%  

selain itu tolak H0. 

 

3.7.3 Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan pe-

mahaman konsep sebelem diberikan perlakuan siswa di kelas eksperimen sama 

secara signifikan dengan pemahaman konsep sebelum diberikan perlakuan di ke-

las kontrol. Apabila kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang homogen, maka untuk menguji hipotesis digunakan uji 

parametrik (uji t) (Sudjana, 2005).  

a) Hipotesis 

Rumusan hipotesis uji t sebagai berikut: 

H0: µ1x  = µ2x  :  Rata-rata pretes pemahaman konsep  siswa di kelas eksperi-

men sama dengan rata-rata pretes pemahaman konsep siswa 

di kelas kontrol. 

H1: µ1x > µ2x   :   Rata-rata pretes pemahaman konsep  siswa di kelas eksperi-

men lebih tinggi daripada rata-rata pretes pemahaman kon-

sep  siswa di kelas kontrol. 

b) Taraf signifikan : α = 0,05  

c) Statistik Uji 
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Statistik uji yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005) ialah meng-

gunakan rumus: 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 dengan 𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan : 

�̅�1 : rata-rata pretes pada kelas eksperimen 

�̅�2 : rata-rata pretes pada kelas kontrol 

𝑛1 ∶ banyaknya siswa pada kelas eksperimen 

𝑛2 ∶ banyaknya siswa pada kelas kontrol 

𝑠1
2 ∶ varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 ∶ varians kelas kontrol 

𝑠2 ∶ varians gabungan 

 

d) Kriteria Pengujian 

Terima 𝐻0 jika dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼,𝑑𝑘) dengan 𝑑𝑘 =  𝑛1 + 𝑛2 − 2. 

 

3.7.4 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model pem-

belajaran flipped classroom dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

materi larutan penyangga.  

e) Hipotesis 

Rumusan hipotesis uji t sebagai berikut: 

H0: µ1x  = µ2x  :  Rata-rata n-gain pemahaman konsep  siswa di kelas eksperi-

men lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-gain pemaha-

man konsep siswa di kelas kontrol. 

H1: µ1x > µ2x   :   Rata-rata n-gain pemahaman konsep  siswa di kelas eksperi-

men lebih tinggi daripada rata-rata n-gain pemahaman kon-

sep siswa di kelas kontrol. 

f) Taraf signifikan : α = 0,05  

g) Statistik Uji 
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Statistik uji yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005) ialah meng-

gunakan rumus: 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅̅ −�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 dengan 𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan : 

�̅�1 : rata-rata n-gain pada kelas eksperimen 

�̅�2 : rata-rata n-gain pada kelas kontrol 

𝑛1 ∶ banyaknya siswa pada kelas eksperimen 

𝑛2 ∶ banyaknya siswa pada kelas kontrol 

𝑠1
2 ∶ varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 ∶ varians kelas kontrol 

𝑠2 ∶  varians gabungan 

 

h) Kriteria Pengujian 

Terima 𝐻0 jika dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼,𝑑𝑘) dengan 𝑑𝑘 =  𝑛1 + 𝑛2 − 2. 

 

3.8 Analisis Data Aktivitas Siswa  

 

Aktivitas dalam pembelajaran dapat diukur dengan menggunakan lembar aktivitas 

siswa yang terdiri dari beberapa kategori pengamatan yang dilakukan oleh peneli-

ti. Untuk mengetahui kondisi aktivitas siswa, peneliti akan melakukan pengama-

tan aktivitas siswa selama pembelajaran kimia sebelum diterapkannya model 

pembelajaran flipped classroom sebanyak dua pertemuan untuk mengetahui kon-

disi awal. Kemudian, pada saat penerapan model pembelajaran flipped classroom 

peneliti akan mengamati aktivitas siswa sebanyak empat pertemuan dalam materi 

larutan penyangga untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa pada pembelaja-

ran. Aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu mengamati (mem-

perhatikan), bertanya (rasa ingin tahu), mengemukakan ide atau pendapat dan ker-

ja sama (diskusi kelompok).  Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan 

menghitung presentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan 

rumus: 
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% siswa yang melakukan aktivitas I = 
∑ siswa yang melakukan aktivitas I 

∑ siswa
× 100% 

 

Keterangan:  

I : aktivitas siswa dalam pembelajaran yang diamati meliputi mengamati (mem-

perhatikan), bertanya (rasa ingin tahu), mengemukakan ide atau pendapat dan 

kerja sama (diskusi kelompok).  

 

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran presentase aktivitas siswa berdasar-

kan tafsiran persentase menurut Sunyono (2012) seperti pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Kriteria aktivitas siswa 

Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Sangat tinggi 

60,1%-80,0% Tinggi 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran flipped classroom efektif dalam meningkatkan pemaha-

man konsep siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data bahwa rata-

rata skor n-gain pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran flipped 

classroom yaitu 0,704 lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor n-gain pada 

kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional yaitu 0,489. 

2. Rata-rata postes kedua sampel kelas mengalami peningkatan dibandingkan 

pretes, namun peningkatan terjadi lebih tinggi pada kelas eksperimen diban-

dingkan pada kelas kontrol. 

3. Penerapan model pembelajaran flipped classroom mampu meningkatkan akti-

vitas siswa dalam pembelajaran pada setiap pertemuan. Aktivitas-aktivitas ter-

sebut meliputi mengamati, bertanya, mengemukakan ide atau pendapat, dan 

kerja sama.  

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa: 

1. Model pembelajaran flipped classroom terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, sehingga model 

pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai pilihan referensi yang dapat diterap-

kan dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan baik secara indi-

vidu ataupun berkelompok.  
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2. Bagi peneliti ataupun guru yang akan menggunakan model flipped classroom 

dalam pembelajaran hendaknya memperhatikan pengelolaan waktu dan pemi-

lihan kelas virtual yang tepat untuk kegiatan pre-class, sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan optimal. 

3. Bagi peneliti ataupun guru yang akan menggunakan model pembelajaran flip-

ped classroom hendaknya mempertimbangkan kesiapan siswa untuk mengak-

ses pembelajaran pada kegiatan pre-class misalnya seperti teknologi yang di-

miliki siswa, koneksi internet, dan fasilitas lain yang mendukung saat pembe-

lajaran mandiri di rumah.   
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